Implementasi IT dalam bentuk aplikasi mobile-SCM berbasis u-Network untuk membantu SMEs dan masyarakat yang bergerak dalam bidang industri pertanian (Kasus dalam SCM industri beras)

Latar Belakang

Perkembangan Information Technology (IT) yang meliputi Perangkat Keras, Perangkat Lunak, Jaringan Komputer dan Internet, Data, Prosedur dan SDM mampu menjadi pemicu makin berperannya IT di segala bidang termasuk dalam SCM (Turban et. al, John Wiley & Sons, Inc. 2004).

Implementasi Supply Chain Management (SCM) merupakan salah satu bagian penting untuk memperbaiki kemampuan kompetisi organisasi bisnis. SCM menjadi suatu strategi kompetitif untuk menjembatani pemasok dengan pemakai (Gunasekaran, editorial EJOR 159, 2004).

Dilihat dari kenyataan yang ada di Indonesia tahun 2008 yang menunjukkan bahwa pengguna internet sudah mencapai lebih dari 40 juta dan pengguna telepon seluler sudah melebihi angka 120 juta, maka sangat penting bagi kita unuk lebih dapat mengoptimalkan keadaan ini dengan memberikan konten yang bermanfaat baik itu bagi dunia pendidikan, politik maupun ekonomi, kesehatan dan sebagainya.

Negara Indonesia yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan juga memiliki usaha yang bertumpu pada pertanian maka kebutuhan akan content maupun aplikasi yang mampu membantu aktifitas dan mendukung kegiatan tersebut merupakan salah satu content maupun aplikasi yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat.
Aplikasi m-SCM dalam bidang industri pertanian adalah salah satu bentuk content dan aplikasi yang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan sebagian besar masyarakat yang berkecimpung dalam usaha pertanian untuk meningkatkan produktifitas, daya saing maupun efisiensi dalam hal rantai pasok maupun pendistribusian informasi, uang maupun barang.

m-SCM (mobile Supply Chain Management)
Mobile Supply Chain Management adalah sejenis mobile Commerce, yang muncul dan berkembang dalam dekade terakhir ini. m-SCM berbasis SCM platform, yang memanfaatkan kemajuan mobile technology, jenis dan macam mobile devices, Computers maupun internet technologies.(T.Y. Eng, Technovasion, 2006)
Fitur-fitur m-SCM yang berbasis u-network , adalah:
1. Ekspansi dari m-Commerce dalam bidang SCM, sehingga diharapkan m-SCM mampu menjawab tantangan dari esensi mobile yaitu 3A (Anyone, Anywhere, Anytime). Realisasi dari 3A itu berarti bahwa m-SCM diharapkan nantinya mampu melewati batas-batas dan perkembangan dari sisi ruang (jangkauan) dan waktu (kecepatan).
2. Bagian dari SCM (Supply Chain Management:) yang harus mampu merealisasikan fungsi-fungsi dari SCM Platform yang menjadi fondasi dari m-SCM dalam kerangka m-Commerce.
3. Sasaran yang harus jelas, bahwa m-SCM tidak akan menyelesaikan seluruh fungsi-fungsi manajemen dari SCM platform, tetapi hanya fungsi-fungsi spesifik yang akan dijalankan. Salah satu contohnya adalah mengirim, menyimpan dan menerima informasi yang berkaitan dengan pendistribusian barang, kolaborasi pemenuhan pemesanan dan lain-lain.
4. Tujuan utama dari m-SCM adaah untuk meraih optimalisasi dari jalur-jalur dan proses bisnis, jalur-jalur itu adalah inti dari supply chain, dan kapasitasnya adalah salah satu indikatonya. 
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Gambar model m-SCM based u-Network

Implementasi m-SCM

Dalam rangka memenuhi kriteria dan usabilitas dari SCM Platform, pertama-tama perlu kiranya untuk memilih mobile device yang akan digunakan dalam m-SCM atau m-Commerce. Misal: PDA, Laptop dengan wireless connection, Mobile Phone dan lain-lain.

Kaidah-kaidah yang harus dipertimbangan untuk memilih hal tersebut adalah (Zha Ming et al, IEEE 2008):

1. Interactivity, harus bisa mengirim maupun menerima informasi.

2. Penetrations, kekuatan manajemen pendukung device agar nantinya dapat melakukan ekspansi kepada customer.

3. Easy to operate, kemudahan untuk dioperasikan customer tanpa pelatihan dan kemudahan ini juga akan menjadi daya tarik sendiri kepada pengguna umum, dalam rangka ekpansi kepada customer.

4. Appropriate functions, kemampuan koneksi ke public mobile communication network dan internet dengan harga yang murah serta penyediaan fungsi-fungsi utama.dalam komunikasi yang dibutuhkan. 
5. Reasonable prices: Produk yang populer harus mampu memenuhi kriteria kegunaan dan harga yang murah untuk menarik minat customer potensial.
Mobile device yang paling cocok untuk m-SCM subscriber adalah mobile phone, disamping sangat banyak penggunanya, harga dan kemudahan operasional maupun fitur-firut yang ada sudah dapat memenuhi kaidah-kaidah yang ada di atas.

Mobile Phone dapat juga memiliki fungsi-fungsi komunikasi yang interaktif misal: panggilan suara, SMS, WAP, Internet Connection, Data Connection dengan GPRS misalnya dan lain-lain yang memenuhi kriteria sebagai alat pertukaran informasi dalam m-SCM.
Keuntungan-keuntungan dengan m-SCM
1. Feature, Fitur akan mobilitas dari m-SCM sangat cocok untuk SCM, karena SCM sendiri tidak statis dan selalu bergerak, baik itu aliran material, capital maupun informasi. Keunggulan m-SCM dalam hal mobilitas sangat cocok untuk menghandle dan mengatur perubahan sumber daya informasi yang ada dalam tiap saat dan tempat.

2. Reduces, m-SCM  mengurangi keterbatasan dalam interaksi informasi dalam SCM, informasi meningkatan kesempatan dan mengurangi biaya.
3. SCM sangat butuh akses real-time, dalam m-SCM proses mengirim dan menerima informasi tidak butuh waktu lama, tanpa delay yang signifikan, sehingga mampu menangani perubahan yang terjadi terus menerus dalam supply chain.

4. Simplification, standardization dan modularization dari m-SCM mampu mengurangi ketidakpastian dalam SCM
5. Highly automatization, m-SCM akan meningkatkan efisiensi dari setiap proses dalam pertukaran informasi dalam supply chain.
6. m-SCM memliki kemampuan untuk  mengurus dan mengelola polymerization capacity yang sangat baik terhadap dispersed information. Kemampuan ini sangat berguna untuk mengintegrasikan informasi yang terkotak-kotak dalam supply chain.
7. m-SCM mampu mengelola mekanisme umpan balik dari customer, yang dapat memuaskan dan memenuhi kebutuuhan customer dalam fase acquisition, application dan feedback dari information resources dalam supply chain.
8. m-SCM cocok untuk digunakan dan mudah dioperasikan.
9. Implementasi m-SCM adalah suatu optimasi dari prosedur yang telah ada, berarti suatu perbaikan.is an optimization of the original procedure.
Desain Arsitektur dari m-SCM

Model m-SCM terbagi dalam tiga lapisan, yaitu:

1. user layer, yang merepesentasikan pengguna m-SCM, termasuk pengguna mobile devices dan Enterprises yang menggunakan SCM platform.
2. network layer, adalah jalur komunikasi yang digunakan untuk aliran informasi didalam m-SCM, termasuk mobile devices, mobile communication service providers, telecommunication network, integrated opeator dan internet network provider.

3. system platform layer, termasuk SCM platform dan m-SCM platform yang bekerjasama dalam merealisasikan fungsi-fungsi mSCM dan mengatur sitem m-SCM.
Struktur modul dari m-SCM (Zha Ming et al, IEEE 2008):
1. Mobile Logistics Management: m-SCM memungkinkan sirkulasi cargo dan aset lebih efisien dalam supply chain. Dengan menginstall wireless equipments, perangkat GPS misalnya dan memonitornya di dalam  alat transportasi, Enterprises mampu melakukan tracking lokasi, barang bawaan dan jumlahnya kapanpun dan dimanapun, sehingga informasi itu dapat dimanfaatkan untuk efisiensi dan optimasi proses SCM, juga dalam rangka perencanaan route SCM jangka panjang.
2. Mobile Supply and Marketing Management: melalui Mobile Supply and Marketing Management, secondtier supplier ataupun second-tier distributor dapat melakukan interaksi informasi real-time dengan core enterprises, meningkatkan kemampuan control jalur-jalur dalam core enterprises, mempersingkat jarak antara second-tier distributor dan customer, core enterprise maupun first-tier suppliers dan distributor, dalam berkomunikasi. M-SCM memungkinkan manajemen order yang mobile, real-time tracking procedures dari product order, price query, dan return.
3. Mobile Manufacturing Management: secara umum m-SCM merealisasikan interaksi real-time interaction antara manager dan pekerja dalam pabrik.
4. Mobile Inventory Management: dengan menggunakan mobile dan wireless devices, inventory dan kemampuan manajemen untuk raw materials dalam enterprise mengalami peningkatan yang besar. Jalur-jalur manajemen, manajemen penerimaan ,pengiriman, manajemen stock dll mampu disesuaikan dengan order, penjualan dll
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Gambar Struktur dari m-SCM
Ilustrasi Arsitektur Network m-SCM dari sisi user dan enterprise
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Ilustasi m-SCM industri beras (value chain dan m-SCM)
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Keterangan gambar: Sekam, Bekatul dan Beras Rusak merupakan limbah atau produk sisa yang masih bisa dijual dalam SCM industri beras.
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Keterangan gambar: m-SCM enginee adalah aplikasi m-SCM yang terdiri dari beberapa subsistem diantaranya: m-LogisticsM, m-InventoryM, m-ManufacturingM dan m-Supply and MarketingM.
Ilustrasi sub-sub aplikasi yang ada dalam m-SCM

1. Web Application, sebagai m-SCM Navigator disisi user dan enterprise yang merupakan aplikasi utama dari sistem m-SCM ini.

2. Database Application, sebagai data center dari m-SCM yang menjadi bagian dari sistem yang ada di sisi enterprise.

3. Mobile Application, sebagai media interaksi m-SCM disisi user.

4. SMS Gateway Application, untuk media komunikasi dan konfirmasi antara enterprise dan user dalam proses m-SCM.

Ukuran keberhasilan m-SCM system (Khaled Sheikh, Mc Graw Hill, 2004)
Keberhasilan m-SCM dinilai apabila mampu untuk:

1. Menambah keuntungan

2. Menggurangi biaya dan modal untuk inventori system
3. dan/atau mengurangi waktu kirim

Adapun ukuran kinerja keberhasilan m-SCM system ini adalah:

1. on-Time Delivery Performance (oT-DP) adalah Persentase order yang dapat terkirim dengan sempurna sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan Customer dibagi dengan total order yang diterima, sementara order yang hanya dapat dipenuhi sebagian maupun tidak tepat waktu adalah sisa dari (oT-DP) 

2. Quality (Customer Satisfaction & Loyalty) adalah Kepuasan Customer akan layanan, barang yang diterima serta kesetiaannya untuk tetap berada dalam system yang ada

3. Business Cycle Time adalah = jumlah hari barang di dalam sistem inventori sampai pengiriman +  jumlah hari sampai dengan masuknya uang ke rekening 

4. Cost meliputi Delivery cost sampai Customer dan Cost efisiensi = (Value Added . Total cost of adding the value) = (Sales - Cost of Material) . (Labor Cost + Overhead)

Diskusi:
Agar nantinya sistem m-SCM yang dibuat dalam rangka untuk membantu perdagangan beras atau industri padi pasca panen mampu memenuhi kebutuhan user dan menjawab tantangan masalah kemudahan, kecepatan, efisiensi dan keamanan maka seyogyanya dalam merancang sistem ini memperhatikan hal-hal antara lain:

1. Pemilihan teknologi telekomunikasi dalam bidang mobile network connection yang mempunyai karakteristik daerah sebarannya menjangkau pedesaan, murah, dan juga jangkaunnya luas.

2. Pemilihan metode penyampaian informasi dan pengemasannya harus mempertimbangkan ukuran file dan transaksi file, keamanan, kemudahan dalam hal interaksi user.

3. Pemilihan setting network  dan konfigurasi server di sisi enterprise harus mempertimbangkan kebutuhan sistem m-SCM yang harus memiliki kemampuan melakukan operasi yang cepat dan akurat, menghandle fluktuasi pengguna dalam waktu yang singkat, melayani transaksi sesuai dengan kebutuhan dan jumlah user.

4. System integrator yang handal untuk dapat menangani masalah interkoneksi subsistem dari aplikasi mobile, database, aplikasi SCM, aplikasi SMS server dan lain-lain agar sistem dapat berjalan stabil dan tekontrol, sistem ini direalisasikan dalam bentuk aplikasi web.

Beberapa hal yang menarik dalam pilihan bahasan ini adalah:

1. m-SCM, dapat dipandang nantinya sebagai salah satu aplikasi mobile yang akan digunakan masyarakat petani (pedesaan) untuk meningkatkan pendapatan maupun mempermudah pekerjaannya.

2. m-SCM juga dapat dipandang sebagai salah satu metode paperless office dalam sistem perdagangan beras, dimana seluruh transaksi disimpan dalam data digital dalam database system.

3. m-SCM tak kalah pentingnya juga bisa dihubungkan dengan penggunaan IT untuk meningkatkan qualitas hidup dipandang dari segi efisiensi waktu, tenaga dan keuangan dalam menjalankan pekerjaannya dibidang perdagangan beras jika dibantu sistem ini.

4. m-SCM pada tatarannya juga mengimplementasikan ‘C’ generation sebagai salah satu tanda pemanfaatan IT yang menggabungkan unsur-unsur Connection, Convergence, Collaboration, Content Creative, Contextual dalam implementasinya.
Sebagai informasi bahwa materi seputar m-SCM dalam industri padi pacsa panen adalah salah satu interes dalam penelitian penulis yang dijadikan bahan tesis, beberapa tulisan yang sudah dikumpulkan sebagian diantaranya telah diupload penulis ke alamat: http://mediabelajarkoe.wordpress.com
Beberapa tulisan dan judul penelitian yang sedang dikerjakan penulis berkaitan dengan eSCM:

1. Pengembangan model sistem terdistribusi sarana pelayanan produksi pertanian berbasis m-SCM untuk mendukung ketersediaan pangan, (bersama Wahyudi Sutopo, M.Si dan Bambang Hardjito, M.App.Sc.).

2. Manajemen Rantai Pasok Industri Padi Pra-Panen dan Pasca Panen.
3. Review Peranan Teknologi Informasi dalam Manajemen Rantai Pasok.

4. Perancangan aplikasi mobile supply and marketing manajemen dalam industri pangan khususnya untuk membantu sistem m-SCM di industri padi paska panen di SAPA Sukabumi, (dibimbing oleh Bp. Yusep Rosmansyah, Ph.D.) 

5. Perancangan aplikasi web untuk supply and marketing manajemen dalam industri batik khususnya untuk membantu sistem e-SCM di Kampung Batik Kauman Surakarta.

6. Perancangan aplikasi web untuk supply and marketing manajemen dalam industri Furniture khususnya untuk membantu sistem e-SCM di Innova dan ISMOYO Group Klaten.
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